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MOTTO 

 

 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan”1 

(QS. Ar Rahman) 

 

 

 

  

1 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Syaamil Al-Qur’an, 2015), hal. 521 
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ABSTRAK 

Danang Aji Prasetyo (11470028). Pendidikan Pranikah di Yayasan 
Pendidikan Nurul Ilmi SLeman Yogyakarta dalam Perspektif Pendidikan Islam. 
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa semakin banyaknya masalah 
yang timbul dalam pernikahan. Hal itu terbukti dengan semakin banyaknya tingkat 
perceraian di Indonesia. Belum lagi dengan munculnya kasus-kasus kekerasan dalam 
rumah tangga. Maka dari sinilah muncul berbagai upaya untuk mengurangi hal-hal 
tersebut. Pemerintah yang tentu mempunyai tanggung jawab besar terhadap seluruh 
masyarakatnya sudah mencoba mengurangi hal tersebut dengan bimbingan pranikah 
bagi calon pengantin yang diadakan melalui Kantor Urusan Agama. Namun hasil 
yang diharapkan belum terlihat signifikan, karena sifat bimbingan ini yang terlihat 
tidak dikerjakan dan dilaksanakan secara serius atau wajib bagi seluruh calon 
pengantin. Dari hal itu maka muncullah lembaga-lembaga swasta yang juga mencoba 
mengurangi masalah dalam rumah tangga yang ada sekarang ini. Dan salah satu 
lembaga pertama di Yogyakarta yang mencoba untuk berkiprah dalam pengurangan 
dan penanggulangan munculnya masalah-masalah dalam rumah tangga yang 
berujung dengan perceraian dan kekerasan adalah Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi 
Sleman Yogyakarta dengan program Pendidikan Pranikah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Analisis datamenggunakan 
teknik analisis deskriptif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan serta verifikasi. 

Hasil penelitian ini bahwa: (1) Pendidikan pranikah adalah proses belajar 
mengajar dengan materi mempersiapkan bekal keilmuan dan pengetahuan peserta 
didik sebelum melakukan pernikahan. (2) materi pendidikan pranikah mencakup 
persiapan sebelum pernikahan seperti memilih jodoh proses lamaran dan pelaksanaan 
pernikahan. Serta setelah melakukan pernikahan seperti hubungan suami istri, 
mendidik anak, dan menghadapi masalah-masalah dalam rumah tangga. (3) kelebihan 
Nurul Ilmi yaitu: letak yayasan cukup strategis, fasilitas pendukung yang 
lengkap,tenaga pengajar yang sesuai bidang. Kekurangan Nurul Ilmi: biaya yang 
cukup tinggi, pemahaman masyarakat yang masih kurang, informasi keberadaan 
Nurul Ilmi yang minim, dan ruang kelas yang sempit dan belum memisahkan peserta 
laki-laki dan perempuan. 

 

 

Kata kunci: Pendidikan pranikah,pernikahan, keluarga 
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Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif Tidak ا
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 ain ‘ Koma terbalik di atas ‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf  Q Qi ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu  W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

 Untuk bacaan panjang ditambah: 

 ā = آ

ياِ    = ī 

وأ     = ū 

Contoh: 

 
 ditulis Rasūlullāhi رَسوُْلُ اللهِ 

 ditulis Maqāṣidu Al-Syarī’ati مَقاَصِدُ الشَّرِیْعَةِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih menganggap 

pernikahan sebagai suatu hal yang sakral. Pernikahandianggap sebagai suatu 

fase penting dalam kehidupan. Begitupun di dalam agama Islam, pernikahan 

merupakan hal yang sangat penting dan diperhatikan. Karena melalui 

pernikahan segala hal yang semula haram menjadi halal, yang semula berdosa 

menjadi berpahala, dan yang semula tidak dikenal menjadi saudara. Maka 

tidaklah mengherankan jika pernikahan sangatlah dianjurkan dalam Islam. 

Bahkan ada salah satu hadist dari Rasulullah SAW. yang seperti menjadi 

hadis wajib ketika membahas pernikahan dalam Islam, yaitu hadist beliau 

yang artinya “Rasulullah bersabda : tetapi saya sholat, berpuasa, berbuka, 

dan menikahi perempuan, maka barang siapa tidak suka dengan sunahku 

bukan dari golonganku.”(Muttafaqun ‘alaih)3. 

Namun, dewasa ini permasalahan di dalam pernikahan juga semakin 

beragam dan semakin memprihatinkan. Tingkat perceraian di Indonesia yang 

terus meningkat, serta bertahannya permasalahan–permasalahan klasik seperti 

perselingkuhan, perbedaan pendapat, cara mendidik anak yang salah, dan 

banyak lagi lainnya. Ditambah dengan kebutuhan akan taraf hidup yang 

dianggap layak yang semakin meningkat hingga sampai pada pola pikir yang 

menganggap bahwa pernikahan bukanlah hal yang diperlukan lagi. 

3Muhammad Fuad Abdul B, Muttafaqun Alaih Shahih Bukhari Muslim : Himpunan 
Hadist Shahih Yang Disepakati Imam Bukhari Dan Imam Muslim, (Jakarta : Beirut Publishing, 
2014), hal. 671. 
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Selain permasalahan di dalam pernikahan, terdapat pula hal-hal yang 

terjadi sebelum pernikahan tetapi menjadi permasalahan setelah pernikahan. 

Permasalahan tersebut seperti kebiasaan buruk suami yang tidak diketahui 

sebelum pernikahan dan tingkat kesiapan pasangan baik istri maupun suami 

untuk membina keluarga yang masih kurang, atau bahkan tidak siap sama 

sekali. Padahal, pernikahan bukanlah suatu hal yang mudah untuk dijalani. 

Membina keluarga menjadi baik, harmonis, dan juga selamat baik di dunia 

maupun akhirat bukanlah semudah membalikkan telapak tangan. Dalam 

membina keluarga diperlukan kesiapan, pengetahuan, dan kekuatan baik 

mental, fisik, material, maupun rohani agar keluarga dapat terbina dengan 

benar, baik, dan selamat dunia akhirat. Yang di dalam Islam sering disebut 

dengan istilah keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. 

Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmahsecara 

Islami bukanlah suatu hal yang mudah. Agus Riyadimengungkapkan bahwa 

menjadi keluarga sakinah dapat dilakukan denganpertama menciptakan 

kehidupan beragama dalam keluarga.Kedua, meluangkan waktu yang cukup 

bersama keluarga.Ketiga, interaksi sesama anggota keluarga harus 

menciptakan hubungan yang baik antar anggota keluarga, harus ada 

komunikasi yang baik, demokratis dan timbal balik.Keempat, menciptakan 

hubungan yang baik sesama anggota keluarga dengan saling 

menghargai.Kelima, persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan 
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rumah tangga.Dan keenam, jika terjadi krisis atau benturan dalam keluarga, 

maka prioritas utama adalah keutuhan keluarga4. 

Sedangkan Aam Amiruddin dan Ayat Priyana Muhlis dalam 

bukunya mengemukakan tentang bagaimana menghadapi perselisihan dalam 

rumah tangga seperti cemburu yang berlebihan, tidak menjaga rahasia, 

perbedaan pendapat, dan ketika suami atau istri berselingkuh5.Dr. Ali Yusuf 

As-Subki juga dalam bukunya mengungkapkan permasalahan dalam 

pernikahan seperti kedurhakaan suami maupun istri, perselisihan diantara 

keduanya, dan bahkan masalah perceraian, ketika hal itu memang harus 

dihadapi6. 

Memang amatlah banyak literatur yang membahas tentang 

pernikahan, baik dalam bentuk artikel, jurnal, ataupun buku, baik yang 

berdasarkan ilmu umum maupun berdasarkan pandangan Islam. Namun dari 

banyaknya tulisan yang ada mengenai pernikahan, mayoritas membahas 

ketika pernikahan itu telah terjadi. Seperti bagaimana menghadapi masalah, 

bagaimana membina istri dan anak, bagaimana berhubungan dengan istri 

ataupun suami, dan banyak lagi lainnya. Dan kesemua masalah itu muncul 

setelah terjadi pernikahan. Memang ada pula buku yang membahas tentang 

persiapan sebelum melakukan pernikahan, seperti bagaimana memilih calon 

istri ataupun suami yang baik. Namun, semua hanya sebatas itu tidak lebih. 

4Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan (Peranan Dakwah dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah), (Kudus : Jurnal Bimbingan Konseling Islam STAIN Kudus, 2011), hal. 85-86. 

5Aam Amiruddin, Ayat Priyatna Muhlis, Membingkai Surga dalam Rumah Tangga, 
(Bandung : Khazanah Intelektual, 2013), hal. 123-132. 

6Dr. Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta : 
Amzah, 2010), hal.299-330. 
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Padahal persiapan pernikahan juga merupakan hal yang sangat penting selain 

pernikahan itu sendiri. Bagaimana mempersiapkan diri agar ketika menikah  

masalah-masalah yang diprediksikan akan muncul ketika pernikahan bisa 

diminimalisir atau bahkan ditiadakan. 

Beberapa hal itulah yang memunculkan bimbingan pranikah, 

konseling pranikah atau pendidikan pranikah. Jadi adanya bimbingan, adanya 

konseling, dan adanya pendidikan yang dilakukan sebelum pernikahan untuk 

mempersiapkan calon istri atau suami yang diharapkan nantinya dapat 

membina keluarga yang benar dan selamat dunia akhirat. Bimbingan pranikah 

memang bukan merupakan suatu hal yang baru. Seperti diketahui telah ada 

bimbingan pranikah yang diadakan oleh lembaga pemerintah Indonesia sejak 

lama melalui Kantor Urusan Agama. Begitu pula dengan konseling pranikah, 

hal tersebut sudah dapat ditemukan di buku-buku tulisan para psikolog. 

Namun yang terakhir yaitu pendidikan pranikah masih merupakan suatu hal 

yang baru dan masih asing untuk didengar. Menjadikan persiapan sebelum 

pernikahan sebagai hal utama yang dibahas dalam suatu lembaga pendidikan 

tentu merupakan suatu hal yang tidaklah sering diketahui keberadaannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, observasi penelitian ini telah 

mendapati suatu lembaga pendidikan yang menawarkan pendidikan pranikah 

sebagai pokok bahasan utama pendidikan yang ditawarkan yaitu yayasan 

pendidikan Nurul Ilmi. Oleh karena itu, peneliti merasa terpanggil untuk 

mengkaji dan meneliti lebih dalam mengenai apa sebenarnya yang dimaksud 

dengan pendidikan pranikah di yayasan pendidikan Nurul Ilmi Sleman 
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Yogyakarta, bagaimana isi dari pendidikan pranikah itu sendiri, dan apa 

kekurangan ataupun kelebihan dari Yayayan Pendidikan Nurul Ilmi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, berikut adalah 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana konsep pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan Nurul 

Ilmi Sleman Yogyakarta ? 

2. Apa materi dari pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi 

Sleman Yogyakarta ? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dari Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi 

Sleman Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep dari pendidikan pranikah di 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apakah materi dari pendidikan pranikah di 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari Yayasan 

Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberi pemahaman kepada staf pengajar tentang bagaimana isi 

dari pendidikan pranikah yang disampaikan. 

b. Memberi pengetahuan kepada peserta didik akan perlu atau tidaknya 

pendidikan pranikah. 

c. Memberi pemahaman kepada peserta didik tentang bagaimana isi 

dari pendidikan pranikah yang disampaikan dan kelebihan serta 

kekurangannya. 

d. Bagi lembaga penelitian ini akan memberikan masukan tentang 

bagaimana isi dari pendidikan pranikah yang disampaikan, serta 

kelebihan dan kekurangan yang ada untuk mengembangkan lembaga 

menjadi semakin baik. 

e. Bagi masyarakat penelitian ini akan memberi pengetahuan dan 

pemahaman tentang perlu atau tidaknya pendidikan pranikah, dan 

bagaimana isi dari pendidikan pranikah yang disampaikan, serta 

kelebihan dan kekurangan yang ada. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini menjadi penting karena akan menunjukkan 

dimana perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya 

dengan mendasarkan kepada literatur-literatur yang berhubungan dengan 

pendidikan pranikah.Beberapa hal yang membuat seseorang merasa belum 

siap untuk menikah menurut Gus Arifin adalah merasa takut kecewa atau 

dikecewakan, merasa putus asa karena pernah ditolak atau gagal mencintai 
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seseorang. Kemudian juga karena takut ketika menikah akan menghambat 

profesi, karier, atau pekerjaannya. Dan terakhir karena memiliki anggapan 

bahwa lebih menyenangkan untuk hidup sendiri tanpa gangguan orang lain7. 

Aam Amiruddin dan Ayat Priyatna Muhlis mengungkapkan bahwa 

ada beberapa tahapan yang dilewati seorang muslim sebelum melakukan 

pernikahan. Beberapa tahapan tersebut antara lain seperti memilih pasangan 

yang ideal, menumbuhkan rasa cinta, taaruf atau upaya saling mengenal, 

khitbah atau pernyataan resmi dari pihak keluarga pria terhadap wali atau 

keluarga wanita, maupun sebaliknya. Khitbah  di Indonesia juga sering 

dikenal dengan istilah lamaran. Dan kemudian yang terakhir yaitu 

melangsungkan pernikahan8. Kemudian Aam Amiruddin juga memberikan 

definisi tentang nikah itu sendiri yang menurut syariat berarti ikatan atau akad 

yang menghalalkan pria menggauli wanita atau sebaliknya, yang sebelumnya 

dilarang9. 

Selanjutnya Nijole V. Benokraitis dalam bukunya mengatakan 

bahwa ada dua hal yang menjadi penyebab seseorang melakukan pernikahan, 

yaitu sebab yang baik dan sebab yang buruk10. Sebab yang baik yang 

mendorong seseorang untuk melakukan pernikahan yaitu kebutuhan akan 

cinta dan teman hidup. Kedua yaitu keinginan untuk memiliki keturunan atau 

anak. Ketiga adalah salah satu cara untuk menunjukkan kedewasaan. 

7Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia Fiqh tentang Pernikahan dan Kamasutra Islami, 
(Jakarta : PT Alex Media Komputindo, 2010), hal. 13. 

8Aam Amiruddin, Ayat Priyatna Muhlis, Membingkai Surga dalam Rumah Tangga, 
(Bandung : Khazanah Intelektual, 2013), hal. 9-35. 

9Ibid., hal. 40. 
10Nijole V. Benekraitis, Marriages & Families Changes, Choices, and Constraints Sevent 

Edition, (New York : Pearson Education, 2011), hal. 260-262. 
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Keempat adalah bentuk komitmen terhadap pasangan, dan yang terakhir 

adalah harapan untuk keberlangsungan hidup yang lebih pasti. Sedangkan hal 

buruk yang menyebabkan seseorang melakukan pernikahan adalah kebutuhan 

akan kepuasan sosial semata, kedua tekanan dari lingkungan sekitar atau 

kehidupan sosial. Kemudian yang ketiga adalah mencari keamanan secara 

ekonomi dari pasangannya. Keempat yaitu keinginan untuk menghindar atau 

berpisah dari orang tua, dan terakhir atau kelima adalah mencari solusi yang 

cepat dari suatu masalah. 

Jadi, terdapat banyak faktor yang menjadi pertimbangan seseorang 

sebelum melakukan pernikahan, baik faktor yang menghambat pernikahan, 

faktor mengenai hal-hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan 

pernikahan, dan motivasi-motivasi yang membuat seseorang melangsungkan 

pernikahan. Maka pengertian dan pemahaman terhadap hal-hal tersebut dan 

banyak lagi hal lain menjadi amatlah penting bagi seseorang sebelum 

menikah. Karena dengan pemahaman tersebut seseorang dapat 

melangsungkan pernikahan dengan baik dan diharapkan dapat membentuk 

keluarga yang baik pula. Dari sini maka muncullah istilah bimbingan 

pranikah, penyuluhan pranikah, konseling pranikah, dan juga pendidikan 

pranikah. 

Menurut Subandono sebagaimana dikutip oleh Agus Riyadi dalam 

jurnalnya mengatakan bahwa pengertian dari bimbingan konseling 

perkawinan secara umum adalah suatu usaha untuk membantu mengentaskan, 

menghindarkan seseorang dari kesulitan-kesulitan dalam perkawinan untuk 
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memperoleh kebahagiaan dalam menempuh kehidupan kerumahtanggaan11. 

Sedangkan pengertian bimbingan konseling perkawinan Islam menurut Faqih 

adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dapat menyadari 

kembali keberadaannya sebagai makhluk Allah SWT. yang semestinya dalam 

menjalani pernikahan dan hidup berumah tangga selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah SWT. sehingga dengan itu mampu mencapai kehidupan 

yang bahagia di dunia dan akhirat12. 

Dalam jurnalnya Agus Riyadi juga mengutip pendapat Faqih 

mengenai tujuan dari bimbingan dan konseling perkawinan Islam yaitu yang 

pertama, membantu individu memecahkan timbulnya masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pernikahan. Kedua, membantu individu memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan berumah 

tangga. Dan ketiga, membantu individu memelihara situasi dan kondisi 

pernikahan dan rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkannya 

menjadi jauh lebih baik13. 

Pujiyati dalam skripsinya menyatakan bahwa ada beberapa langkah 

dalam bimbingan pranikah di BP4 Banguntapan yaitu wawancara 

pembukaan, kemudian pembimbing menentukan masalah yang paling vital 

yang dihadapi pasangan pranikah dari hasil wawancara dan pengisian data 

berita acara penasihat. Setelah itu pembimbing melakukan analisa dan 

diagnose data yang merupakan bagian inti dari bimbingan. Pembimbing akan 

11Subandono, Pokok-Pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan (Merriage 
Counseling), (Propinsi Jawa Tengah : BP4), hal. 5. 

12Faqih Ainur Rahim, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta : UII Press, 2001), 
hal. 86. 

13Ibid., hal.87. 
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menjelaskan dan memberikan informasi mengenai hal-hal terkait masalah 

yang dihadapi pasangan pranikah atau klien. Setelah semua terlaksana 

pembimbing melakukan penilaian atau evaluasi terhadap keberhasilan suatu 

bimbingan14. 

Sedangkan menurut Abdi Munif Effendi juga dalam skripsinya, ada 

beberapa sebab yang menjadi dasar diadakannya penyuluhan pranikah. 

Sebab-sebab itu adalah anjuran dan peraturan dari pemerintah Indonesia 

dalam hal ini melalui keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang 

pencatatan nikah dan tentang organisasi dan tata kerja departemen agama, 

yang didalamnya termuat tentang pembentukan penggalakan keluarga 

sakinah. Kemudian juga disebabkan oleh tindak kekerasan dalam rumah 

tangga yang semakin meningkat, tingginya angka perceraiaan, dan minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang kesehatan reproduksi15. 

Dari uraian dan penjelasan beberapa literatur yang ada maka penulis 

kembali mempertegas bahwa penelitian ini menekankan kepada apa makna  

dari pendidikah pranikah di Sekolah Tinggi Keluarga Sakinah Nurul Ilmi 

kemudian bagaimana isi materi yang disampaikan. Dan apa kelebihan serta 

kekurangan dari pendidikan pranikah tersebut. Semuanya itu akan diteliti 

dengan seksama dan mendalam menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

14 Pujiyati, Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Di BP4 Banguntapan, Jurusan Bimbingan 
Dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah UINSunan Kalijaga Yogyakarta : 2008, Hal. 81-82. 

15 Abdi Munif Effendi, Penyuluhan Pra Nikah dan Implikasinya Terhadap Kehidupan 
Rumah Tangga (Studi di Kua Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk ,Jawa Timur Tahun 
2006-2008), Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
:2008, hal 80. 
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Sehingga hal itulah yang menyebabkan penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat untuk mempermudah pemahan 

terhadap sebuah sebuah karya tulis atau dalam hal ini penyampaian hasil 

penelitian. Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I. Di dalam bab pertama ini berisi tentang pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II. Di dalam bagian yang kedua ini dijelaskan mengenai telaah 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan teknik analisa data. 

Bab III. Di dalam bagian yang ketiga ini penulis memberikan 

gambaran umum lembaga yang menjadi obyek penelitian. 

Bab IV. Dalam bagian yang keempat ini merupakan inti dari 

penelitian, yaitu penjelasan mengenai bagaimana pendidikan pranikah di 

Sekolah Tinggi Keluarga Sakinah Nurul Ilmi dalam perspektif pendidikan 

Islam. 

Bab V. Di dalam bab kelima atau bagian terakhir ini penulis menulis 

bagian penutup dari hasil penelitian, yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan atas penelitian tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa:  

1. Konsep dari pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi 

Sleman Yogyakarta adalah suatu kegiatan belajar mengajar untuk 

memberikan pemahaman, pengetahuan, dan ilmu kepada peserta didik 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan persiapan pernikahan hingga 

bagaimana cara menjalani suatu pernikahan untuk mencapai keluarga 

yang sakinah, mawaddah, warrahmah. Kegiatan pendidikan pranikah di 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi merupakan salah satu yang pertama kali 

ada di Yogyakarta. Kegiatan ini dilaksanakan seperti layaknya kegiatan 

belajar mengajar di yang ada di sekolah maupun universitas. Adanya 

pendidikan pranikah ini merupakan bentuk keprihatinan Yayasan 

Pendidikan Nurul Ilmi terhadap pengetahuan masyarakat yang masih 

kurang dalam keilmuaan berkeluarga. Dengan adanya pendidikan 

pranikah ini diharapkan tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat 

terhadap bekal keilmuan berkeluarga menjadi meningkat. Dan dari hal itu 

maka tingkat masalah yang timbul dalam keluarga yang berujung dengan 

perceraian dapat berkurang. 

2. Materi pendidikan pranikah yang disampaikan dalam Yayasan Pendidikan 

Nurul Ilmi cukup luas dan lengkap. Materi itu mencakup semua fase 
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kehidupan berkeluarga yang akan dijalani para peserta didik ataupun 

calon pengantin. Mulai dari persiapan sebelum pernikahan seperti kiat-

kiat mencari jodoh yang baik dalam Islam. Melakukan lamaran, 

merencanakan pernikahan dan melangsungkan pernikahan. Kemudian 

setelah tahap pernikahan masuk kepada tahap berkeluarga. Tahap 

berkeluarga diawali dengan bagaimana hubungan suami istri yang baik. 

Tata cara bercinta secara Islami. Cara mendidik dan membesarkan anak 

yang baik. Mengantisipasi dan menghadapi masalah-masalah yang timbul 

dalam keluarga dan menuntun keluarga menuju rahmat Allah. Selain itu 

juga ada materi tentang talak, rujuk, dan menghadapi perceraian. Bukan 

hanya materi-materi inti saja yang disampaikan tetapi juga terdapat materi 

ringan dan bersifat tambahan. Seperti halnya materi menjahit dan 

memasak bagi peserta perempuan, dan materi berkebun bagi peserta laki-

laki. Dengan semua materi yang ada diharapkan para peserta didik 

menjadi benar-benar siap untuk menjalani bahtera rumah tangga. 

3. Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta sebagai suatu 

lembaga tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi yang pertama adalah letak Yayasan ini 

yang cukup strategis. Hal ini karena Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi 

terletak di kawasan yang tidak jauh dari kalangan mahasiswa, yang 

merupakan target utama mereka. Banyak universitas-universitas besar di 

sekitar Nurul Ilmi. Kelebihan yang kedua adalah fasilitas penunjang 

pembelajaran yang sudah cukup lengkap seperti ruang kelas, mushala, dan 
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ruang terbuka. Sedangkan kelebihan yang ketiga adalah tenaga pengajar 

yang sudah cukup mumpuni, berpengalaman, dan sesuai dengan bidang 

yang dikuasainya. Kemudian kelebihan yang keempat adalah suasana 

pembelajaran di dalam kelas yang kondusif dan tenang. Dan kelebihan 

yang kelima adalah adanya garansi konsultasi seumur hidup bagi seluruh 

alumni peserta pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi. 

Sedangkan untuk kekurangannya yang pertama adalah biaya yang harus 

dikeluarkan calon peserta pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan 

Nurul Ilmi yang masih cukup tinggi. Kekurangan yang kedua yaitu 

pemahaman masyarakat akan pentingnya pendidikan pranikah yang masih 

kurang. Kemudian kekurangan yang ketiga adalah informasi terhadap 

keberadaan pendidikan pranikah di Yayasan Nurul Ilmi yang masih 

kurang. Kekurangan yang keempat ialah ruang kelas yang cukup sempit 

sehingga tidak dapat menampung peserta yang banyak. Dan kekurangan 

yang kelima adalah belum dipisahkannya kelas peserta didik laki-laki dan 

perempuan. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, peneliti akan memberikan 

beberapa saran yang semoga dapat semakin memajukan dan mengembangkan 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta ke arah yang lebih baik. 

Selain itu semoga juga dapat sebagai masukan untuk kemajuan dan perbaikan 

bagi para peserta didik pendidikan pranikah di Yayasan Pendidikan Nurul 

Ilmi. 
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1. Bagi Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi Sleman Yogyakarta 

Bagi Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi peneliti berharap dengan 

adanya kekurangan-kekurangan yang masih dimiliki dapat dijadikan 

sebagai bahan koreksi untuk menjadi yang lebih baik. Lebih tingkatkan 

lagi pemberian informasi mengenai pendidikan pranikah yang ada di 

Yayasan Pendidikan Nurul Ilmi kepada masyarakat luas. Gunakan media-

media informasi lain yang lebih beragam dan menarik. Hal ini penting 

dilakukan mengingat betapa besarnya peran dan manfaat pendidikan 

pranikah ini bagi masyarakat luas. 

2. Bagi peserta didik pendidikan pranikah 

Untuk peserta didik dari pendidikan pranikah di Yayasan 

Pendidikan Nurul Ilmi, perhatikanlah semua materi yang ada di 

pendidikan pranikah yang diikuti. Hal itu sangat penting untuk memberi 

dasar keilmuan kedepan untuk berkeluarga. Karena berkeluarga 

merupakan suatu hal yang sakral dan memiliki nilai ibadah yang sangat 

baik. Tentu apabila dijalankan dengan benar maka akan memberikan 

manfaat yang baik pula. Kemudian, sebarkanlah ilmu dan pengetahuan 

tentang pendidikan pranikah yang dimiliki kepada lingkungan sekitar, 

karena pengetahuan ini amatlah penting dan mendasar. Karena dengan 

pengetahuan inilah salah satu hal yang bisa dijadikan dasar keluarga yang 

kokoh dan damai.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya atau yang lain  

 Bagi peneliti yang lain atau selanjutnya, kembangkanlah 

penelitian ini dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang lain. Hal itu 

dikarenakan pendidikan pranikah murupakan salah satu hal yang baru dan 

menarik untuk dibahas dan didalami dalam keilmuan pendidikan Islam 

yang sangat luas. Dengan begitu maka penulis berharap pendidikan 

pranikah ini semakin berkembang ke arah yang semakin baik dan maju.   
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